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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media papan pintar angka
untuk kemampuan mengenal angka pada anak usia dini. Penelitian ini
dilakukan di TKK Negeri Bobou Kecamatan Bajawa. Dengan jenis
penelitian pengembangan, model AIDDE. Hasil penelitan ini menunjukan
bahwa: Media papan pintar angka dikembangkan untuk pembelajaran
anak usia dini dengan kelayakan berdasarkan hasil uji ahli materi yang
memperoleh hasil dengan presentase 80% dengan kualifikasei “sangat
Valid”. Penilaian dari ahli media pembelajaran memperoleh presentase
94% dengan kualifikasi “sangat valid”, penilaian ahli desain pembelajaran
memperoleh hasil dengan presentase 80% dengan kualifikasi “sangat
valid”. Penilaian pada uji coba perorangan memperoleh presentase 100%
dengan kulifikasi “sangat valid”, dan penilaian pada uji coba kelompok
kecil memperoleh presentase 100% dengan kualifikasi “sangat valid”.
Dari hasil diatas menunjukan bahwa media papan pintar angka untuk
anak usia dini layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran untuk
mengembangkan aspek kognitif untuk kemampuan mengenal angka
pada anak usia dini 5-6 tahun.

Abstract

This study aims to: 1) produce number smart board media for the ability
to recognize numbers in early childhood. 2) determine the quality of the
number smart board media product trial for the ability to recognize
numbers in early childhood B usis group 5-6 years. This research was
conducted at TKK Negeri Bobou Bajawa District. The subjects in this
study were 1 material expert, 1 media expert, 1 design expert, and 5
Bobou State TKK students. The results of this research show that:
Number smart board media was developed for early childhood learning
with feasibility based on the results of the material expert test which
obtained results with a percentage of 80% with a "very valid"
gualification. Assessment from learning media experts obtained a
percentage of 94% with the qualification "very valid", the assessment of
learning design experts obtained results with a percentage of 80% with
the qualification "very valid". The assessment in individual trials obtained
a percentage of 100% with the qualification "very valid", and the
assessment in the small group trial obtained a percentage of 100% with
the qualification "very valid". The results above show that the number
smart board media for early childhood is appropriate to be used as a
learning medium to develop cognitive aspects for the ability to recognize
numbers in early childhood 5-6 years in knowing the number smart
board media in TKK Negeri Bobou
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran pengetahuan, kemampuan
serta keterampilan yang dilihat dari kebiasaan orang, yang menjadi bahan
warisan dari orang sebelumnya hingga sekarang. Menurut UU Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan merupakan suatu usaha
yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mampu mengembangkan
potrnsi yang ada didalam dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan,
kepribadian yang baik, pengendalian diri, berakhlak mulia, kecerdasan, dan
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya dan masyarakat bangsa dan negara.
Pendidikan anak usia dini menurut Sujiono, (2009:14) anak usia dini adalah
sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan
pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya.

Montesori (1978) mengemukakan bahwa anak usia dini merupakan
periode sensitif atau masa peka pada anak, yaitu suatu periode ketika suatu
fungsi tertentu perlu dirangsang, dan diarahkan sehingga tidak terhambat
perkembangannya. Sebagai contoh masa peka untuk berbicara pada periode ini
tidak terlewati maka anak akan mengalami hambatan dalam perkembangan
kemampuan bahasa pada periode berikutnya. Periode emas merupakan masa
dimana anak mengalami perkembangan paling cepat sepanjang sejarah
kehidupan.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan upaya pembinaan sejak
lahir sampai usia 6 tahun. Pembinaan ini dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan.
Pertumbuhan dan perkembangan ini meliputi aspek jasmani dan aspek rohani.
Tujuan pengembangan ini adalah agar anak mencapai kesiapan untuk jenjang
pendidikan. Perkembangan kognitif AUD 5-6 tahun dalam Peraturan Pendidikan
dan kebudayaan Nasional Republik Indonesia No. 137 Tahun 2014 mengenai
pendidikan AUD lingkup perkembangan kognitif (berpikir simbolik) memiliki
tingkat pencapaian perkembangan. Karena itu, dapat dikatakan kognitif anak
menjadi dasar dari pemahaman, pertimbangan, pengelolahan informasi,
pemecahan masalah serta keyakinan dari anak.

STPPA (Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak) merupakan

acuan yang dipergunakan dalam pengembangan kurikulum PAUD. Tingkat
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pencapaian perkembangan anak pada akhir layanan PAUD disebut sebagai
kompetensi inti. Kemudian, kompetensi dasar merupakan pencapaian
perkembangan anak yang mengacu kepada kompetensi inti.

Media Papan Pintar Angka (PAPIKA) adalah media pembelajaran yang
berbentuk papan kayu persegi panjang, berwarna dan bergambar. Media yang
dikembangkan terinspirasi dari permainan puzzle. Media papan pintar angka
adalah salah satu media pembelajaran yang dapat di kembangkan dengan
kreatifitas pendidik yang dapat memberikan pesan tertentu terhadap peserta
didik. Media ini akan menyajikan materi angka, materi warna, materi bangun
datar geometri. Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media Papan Pintar Angka
Aspek Kognitif Kemampuan Mengenal Angka Pada Anak Usia Dini Kelompok
B Usia 5-6 Tahun di Tkk Negeri Bobou”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Produk yang akan
dikembangkan adalah media pembelajaran papan pintar angka (PAPIKA). Model
penelitian yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah model ADDIE. Salah
satu fungsi ADDIE yaitu menjadi pedoman dalam membangun perangkat dan
infrastrkrut program pelatihan yang efektif, dinamis dan mendukung kinerja
pelatihan itu sendiri. Rohman & Amri (2013) menyatakan bahwa prosedur yang
dilakukan model ADDIE ada lima tahap yaitu: analysis (analisis), design (desain),
development (pengembangan), implementation (Uji Coba) and evaluation

(evaluasi).

Tahap Analisis (Analysis)

1) Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum dilakukan dengan mengkaji kurikulum yang digunakan yaitu
kurikulum 2013 PAUD yang dibuat oleh Permendikbut NO0.146 tahun 2014.
Dengan kajian khusus pada aspek perkembangan bahasa Anak Usia Dini
dianalisis dalam Standar Nasioanal Anak Usia Dini No. 137 yang memuat
tentang STTPA. Penelitian melakukan penyusuaian isi materi yang akan dimuat
dalam media papan pintar angka dalam konteks pembelajaran yang lebih

menarik dan mengarahkan anak-anak untuk lebih aktif dalam pembelajaran.
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2) Analisis Kebutuhan Siswa

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui secara detail kondisi peserta didik.
Hasil dari analisis ini akan dijadikan sebagai pedoman untuk menyusun dan
mengembangkan media pembelajaran papan pintar angka. Sasaran
pengembangan produk adalah peserta didik. Hal ini sangat penting dilakukan
untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik.

3) Analisis Kompetensi

Analisis ini meliputi analisis terhadap Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD) apa yang akan dimaut dan yang utuh dengan alat-alat pendukung
pada media papan pintar angka dalam pembelajaran, dalam analisis tersebut
peneliti menggunakan K-l (3) yang memuat tentang keterampilan pengetahuan
dan KD 3 yang memuat tentang pengetahuan.

Dari hasil analisis-analisis diatas peneliti menemukan harapan agar dengan
menggunakan kurikulum PAUD khususnya pada aspek kognitif, perkembangan
kebutuhan dan karakteristik setiap anak, dan penggunaan kompetensi inti (KI-3)
dan kompetensi dasar yang di pilih. Uji coba produk dimaksudkan untuk
mengumpulkan data yang dapat digunakan sebagai dasar untuk menetapkan
tingkat keefektifan, efesien, dan atau daya tarik dari produk yang dihasilkan.

Subjek dalam peneliti ini adalah anak yang berusia 5-6 tahun, dengan
jumlah anak yang dibutuhkan sebanyak 5-6 orang. Tahap uji coba ini dilakukan
pada saat belajar sambil bermain sehingga anak dapat secara langsung
sehingga anak dapat secara langsung menggunakan alat permainan papan
pintar angka.

Observasi adalah pengamata dan pencatatan secara sistematis mengenai
gejala-gejala yang diteliti. Yang menjadi pengamatan dalam penelitian ini adalah
peneliti sendiri. Melalui observasi ini peneliti dapat mempelajari tentang perilaku
dan makna dari perilaku tersebut. Subjek yang diamati peneliti adalah kelompok
B.Wawancara merupakan percakapan tanya jawab yang diarahkan untuk
mencapai tujuan tertentu. Setelah melakukan observasi kepada anak kelompok
B Tkk Negeri Bobou, peneliti melanjutkan pengumpulan data dengan melakukan
wawancara guna mendapatkan hasil yang lebih spesifik kepada guru kelas
tentang bahasa. Peneliti melakukan wawancara berdasarkan pedoman

wawancara.
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Wawancara dilakukan terhadap guru untuk mengetahui variabel latar
belakang anak, orangtua, pendidikan, sikap terhadap sesuatu dan penelitian.
Pada pedoman wawancara ini peneliti menyikapi beberapa pertanyaan yang
terkait dengan perkembangan belajar anak. Angket merupakan teknik
pengumpulan data melalui formulir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan
yang di ajukan secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang untuk
mendapatkan jawaban.

Instrumen penilaian ini adalah pedoman hasil observasi, wawancara,
angket dan dokumentasi mengenai tujuan pembelajaran aspek bahasa yang
akan digunakan berdasarkan media papan pintar angka yang dikembangkan dan
terlebih dahulu diuji validasinya. Data yang diperoleh dari ahli materi, ahli desain,
ahli media, uji coba perorangan, dan uji coba kelompok kecil. Dalam penelitian
pengembangan menggunakan dua teknik analisis data yaitu, teknik analisis
deskriptif dan teknik Kriteria tingkat validitas produk dapat disesuaikan dengan

tabel tingkat validasi berikut.

Tabel 1.1 Tingkat Validasi

Presentase Keterangan
86%-100% Sangat Valid
71%-85% Valid
56%-70% Cukup Valid
<55% Kurang Valid

Sumber: Buku Pedoman Penulisan Skripsi Edisi lll (Revisi) (2019)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian pengembangan media papan pintar angka untuk meningkatkan
kemampuan kognitif anak kelompok B dalam bentuk media dan menggunakan model
ADDIE. Model ini terdiri atas lima tahap yaitu, (1) Analyze, (2) Design, (3) Development, (4)
Implementation, (5) Evaluation Anglada (RIWU, 2018). Berikut ini penjelasan tahap-tahap
dalam penelitian pengembangan media papan pintar angka untuk meningkatkan

kemampuan kognitif anak dalam bentuk media dengan tema ‘Pekerjaan’ dan sub tema
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‘Rumah’ pada dasarnya materi terdapat dalam pengembangan media papan pintar angka ini
dibuat sepraktis mungkin sesuai dengan perkembangan anak usia dini kelompok B di TKK
Negeri Bobou, yang beralamat di Bobou.

Berdasarkan uji coba diatas maka dapat dijelaskan terdapat 5 skor penilaian yaitu
1,2,3,4, dan 5. Dalam hal ini dapat diterapkan keteranganya yaitu skor | artinya sangat
kurang, skor 2 artinya kurang, skor 3 artinya cukup, skor 4 artinya baik dan skor 5 artinya
sangat baik. Jika 8 aspek banyak memperoleh nilai 5 artinya sangat baik dan sangat
memuaskan. Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa uji coba ini dengan
melibatkan satu guru di TKK Negeri Bobou Kecamatan Bajawa atas nama Ibu Petronela
Dhey, S.Pd, yang jabatanya sebagai kepala sekolah sekaligus guru kelas B. Ibu Petronela
Dhey, S.Pd dengan kualifikasi pendidikan terakhir adalah SI PG-PAUD (Pendidikan Guru
Pendidikan Anak Usia Dini).

Uji coba dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait media papan pintar angka
yang dikembangkan untuk meningkatkan aspek kognitif pada anak TK B terlebih khusus
dalam menghitung angka pada anak. Berdasarkan hasil penilaan dari ahli materi maka
dapat disimpulkan bahwa hasil validasi oleh ahli materi pada 6 aspek yang dinilai dengan
jumlah skor sebanyak 24 memperoleh hasil yaitu jumlah skor sebanyak 24 dengan
presentase 80% dan termasuk pada kriteria “valid” baik atau nilai yang didapatkan dapat
dikatakan sangat memuaskan. Dari hasil penilaian ini media papan pintar angka sangat
layak untuk diuji cobakan. Dalam pengembangan ini media papan pintar angka di tetapkan
bobot setiap butir dalam kriteria angket adalah 5, maka presentase dapat dihitung 5x6=30,
jumlah skor 24, dan untuk skor maksimal = 30 maka persentase dapat dihitung dari jumlah
skor dibagi skor maksimal (24/30) x 100% = 80%.

Berdasarkan penjelasan diatas adapun beberapa masukan dari ahli media yaitu:
Warna yang digunakan pada media papan pintar angka harus dapat menarik perhatian
anak. Artinya warna dalam media papan pintar angka harus bisa mengembangkan
semangat anak, agar anak tidak akan merasa jenuh atau membosankan selama proses
belajar mengajar berlangsung, media papan pintar angka yang dibuat harus sesuaikan
dengan materi pembelajaran, Media papan pintar angka yang dibuat harus kuat dan
bertahan lama. Misalnya media papan pintar angka yang dibuat tidak gampang rusak, Media
yang dikembangkan harus bagus dan harus kreatif sendiri.

Hasil penilaian ahli desain pembelajaran yang disajikan diatas maka dijelaskan bahwa
terdapat 6 butir indikator yang terdapat di dalam kolom. Indikator penilaian yang digunakan
untuk memvalidasi produk yang telah dikembangkan. Dalam instrumen yang sudah
disiapkan menjelaskan terdapat lima kolom yang diterapkan keteranganya yaitu: Skor 1
artinya sangat kurang, Skor 2 artinya kurang, Skor 3 artinya cukup, Skor 4 artinya baik, dan
Skor 5 artinya sangat baik. Berdasarkan tabel 4.3 diatas dijelaskan bahwa ahli ini melibatkan

satu Dosen atas nama Bapak Dr. Dek Ngurah Laba Laksana, M.Pd yang di percayakan
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untuk menjadi ahli desain. Dalam hal ini sebagai ahli memberikan penilaian pada RPPH

yang telah di kembangkan.

Pembahasan

Hasil deskripsi data kualitatif dan data kuantitatif, pada draf pengembangan produk
yang telah dikembangkan diperoleh dari uji coba ahli materi, ahli media, ahli desain, uji
perseorangan dan uji perkelompok kecil. Uji coba dilakukan untuk mendapatkan jawaban
tentang produk yang dikembangkan, uji coba juga dilakukan untuk mendapatkan jawaban
dari rumusan masalah dari penelitian yaitu mengetahui kelayakan media papan pintar
angka.

Dari penjelasan diatas adapun pengertian tentang Kl dan KD yaitu menurut Mulyasa
(2011) Kompotensi Inti merupakan Operasionalisasi Standar Kompetensi Lulusan dalam
bentuk atribut yang harus dimiliki peserta didik setelah menyelesaikan pendidikan di unit
pendidikan tertentu yang menjadi ciri kompetensi kunci yang dikelompokkan dalam unsur
sikap, kemampuan, dan pengetahuan adalah suplemen inti. Pengertian KD menurut
Mulyasa (2011), merupakan suplemen untuk penilaian: arah dan dasar untuk menciptakan
materi pelajaran, kegiatan belajar, dan indikator pencapaian kompetensi.

Kesimpulan dari pengertian Kl dan KD merupakan hal yang sangat penting dalam
pengembangan RPPH. Karena Kl dan KD akan menjadi panduan atau dasar untuk

mengembangkan indikator dalam materi pembelajaran.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa media
papan pintar angka yang di kembangkan dapat digunakan untuk meningkatkan kognitif
anak kususnya dalam berhitung. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji coba dilakukan
penilaian pada lembar kuisioner yang telah disiapkan oleh peneliti. Berdasarkan penilaian
atau uji coba dengan ahli meteri, bahwa prodak yang dikembangkan berada pada kategori
“valid” dengan skor nilai 80%. Uji coba dengan ahli media berada pada kategori “sangat
valid” dengan skor nilai 94%. Uji coba ahli desain berada pada kategori “valid” berada pada
skor 80% Uji coba ahli perorangan berada pada kategori “sangat valid” jumlah skor 100%.
Uji coba ahli kelompok kecil berada pada kategori “sangat valid” jumlah skor 100%. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa media papan pintar angka yang dikembangkan

dinyatakan layak untuk digunakan tanpa revisi.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di Tkk Negeri Bobou, dapat di sarankan
untuk melakukan pelatihan-pelatihan, seminar-seminar kususnya dalam pembuatan media
yang kreatif dan memiliki nilai edukatif. Hasil pengembangan media papan pintar angka ini
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak. adanya pengembangan dalam
meningkatkan aspek kognitif anak khususnya dalam kemampuan berhitung. Pengembangan
selanjutnya dapat dikembangankan penelitian ini dengan tema yang lainya. Agar

pengembangan media yang lebih kreatif untuk anak usia dini
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